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PSYCHOTROPIC DRUGS

Ketentuan Pidana dalam Undang-undang Nomor 5 tahun 1997 tentang Psikotropika
diatur dalam pasal 59 sampai 72 yang seluruhnya merupakan delik kejahatan. Ketentuan
pidana mengenai recidive diatur dalam pasal 72 Undang-Undang Nomor 5 tahun 1997
tentang Psikotropika, ketentuan ini berlaku terhadap semua tindak pidana dalam pasal 59
sampai 72. Bagi pelaku kejahatan psikotropika yang mengulangi tindak pidana belum
lewat dua tahun sejak selesai menjalani seluruhnya atau sebagian pidana penjara yang
dijatuhkan kepadanya, ancaman pidananya ditambah sepertiga pidana yang berlaku untuk

tindak pidana tersebut.

Penerapan Undang-Undang No. 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika terhadap pelaku yang

mengulangi tindak pidana psikotropika. Hakim dalam putusannya menyatakan bahwa

terdakwa terbukti bersalah melanggar Pasal 62 jo Pasal 71 ayat (1) Undang-Undang
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Nomor 5 tahun 1997 tentang Psikotropika yaitu menggunakan psikotropika secara
bersama-sama dan menjatuhkan vonis tiga tahun penjara serta denda Rp10 juta dengan

subsider tiga bulan kurungan.

Pada kasus ini tidak tepat jika Hakim menjunctokan Pasal 62 dengan Pasal 71 Undang-
Undang Nomor 5 tahun 1997 tentang Psikotropika. Hakim sebaiknya menjunctokan Pasal
62 Undang-Undang Nomor 5 tahun 1997 tentang Psikotropika dengan Pasal 55 ayat 1 ke-
1 KUHP, karena ancaman pidana dalam Pasal 55 ayat 1 ke-1 KUHP lebih relevan
dibandingkan dengan Pasal 71 Undang-Undang Nomor 5 tahun 1997 tentang
Psikotropika.

Pada putusannya hakim tidak memperhitungkan mengenai penghitungan
pemberatan pidana, karena terdakwa Roy Marten merupakan recidivis tindak
pidana psikotropika.. Hal ini tidak sesuai dengan peraturan Undang-Undang No. 5
Tahun 1997 tentang Psikotropika. Pasal yang dapat dijatuhkan terhadap terdakwa
Roy Marten adalah Pasal 62 jis Pasal 71 Undang-Undang Nomor 5 tahun 1997
tentang Psikotropika jis Pasal 55 ayat 1 ke-1 KUHP.

Ancaman pidana maksimal yang dapat dijatuhkan terhadap Roy Marten
adalah sebagai berikut: 5 tahun x (5 tahun + %/5) = 5 tahun x 1 tahun 8 bulan = 6

tahun 8 bulan.
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